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Salah satu problematika yang sedang dialami oleh bangsa sekarang
ini adalah kemrosotan akhlak generasi bangsa. Oleh sebab itu sekolah atau
madrasah menjadi sasaran yang diyakini mampu memperbaiki hal tersebut.
Madrasah telah mengupayakan penerapan nilai religius tersebut kedalam
kegiatan ekstrakurikuler, salah satunya yaitu di MI NU Miftahul Falah
Cendono Dawe Kudus yang mengaplikasikan penerapan nilai religius kepada
peserta didik melelui kegiatan ekstrakurikuler giro’ah. Ekstrakurikuler giro’ah
merupakan ekstrakurikuler seni musik yang bertajuk islami dan diharapankan
selain sebagai tempat menampung minat serta bakat peserta didik juga
dijadikan sebagai tempat pencetak generasi muda yang bernilai religius dengan
kepribadian islami. Nilai religius disini secara garis besar yaitu terdapat nilai
akidah atau keykinan, nilai syari’ah atau ibadah, dan nilai akhlak.

Jenis Penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian kualitatif, subyek
dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, waka kesiswaan, pelatih
ekstrakurikuler dan peserta didik. Adapun dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
dalam menganalisis data menggunakan cara mereduksi data, menyajikan data,
dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Konsep penerapan nilai
religius dapat dilihat dari tiga hal yaitu sebagai orientasi moral, sebagai
internalisasi agama, sebagai etos kerja dan keterampilan sosial. Kemudian
dalam pelaksanaan kegiatan giro’ah sendiri terdapat tiga hal yang harus
diperhatikan dalam kelas giro’ah yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
(2) Nilai religius yang terkandung dalam kegiatan ekstrakurikuler giro’ah
adalah nilai ibadah, nilai akhlak dan kedisiplinan, serta nilai keteladanan.
Kemudian dalam menerapkan nilai religius terdapat beberapa metode yaitu
metode pembiasaan, metode keteladanan dan metode ganjaran serta hukuman.
(3) Faktor penghambat yaitu pada faktor internal, yang muncul dari peserta
didik sendiri yaitu sulitnya rumus materi yang diberikan sehingga
menyebabkan peserta didik kurang percaya diri ketika tampil, sedangkan
solusinya adalah dengan cara bimbingan khusus yang dilakukan pelatih dan
diberikan pencerahan serta evaluasi ketika pembelajaran berlangsung.
Kemudian faktor eksternal, yang disebabkan kurang lengkapnya fasiltas untuk
menunjang kegiatan ekstrakurikuler giro’ah seperti mikrofon. Solusinya adalah
dengan pengecekan rutin terhadap mikrofon kelas yang dilakukan oleh pihak
guru dan pelatih untuk menunjang keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler
giro’ah.
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